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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran gajgrkan di
Sekolah Dasar. Kata matematika berasal dari penkalatin mathematika
yang mulanya diambil dari perkataan Yunanathematikeyang berarti
mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katangthema yang berarti
pengetahuan atau ilmiknowledge, sciencelkata mathematikderhubungan
pula dengan kata lain yang hampir sama, yaiaiheinataumatheneinyang
artinya belajar (berpikir)

Jadi berdasarkan asal katanya, maka perkataan atédtanberarti
ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (paMatematika lebih
menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penaldrakan menekankan hasil
eksperimen atau hasil observasi matematika terkéw@rena pikiran-pikiran
manusia yang berhubungan dengan ide dan penalaedmibungan dengan
pernyataan bahwa matematika merupakan ilmu yangekaekan pada
kegiatan penalaran, maka banyak siswa yang kuramyenangi pelajaran
matematika.

Tak dapat dipungkiri bahwa banyak ditemukan sisvaagy tidak
menyenangi matematika, bahkan matematika dianggjaymb pelajaran yang
menakutkan, sehingga banyak siswa yang tidak batmimtuk belajar
matematika yang mengakibatkan hasil pembelajaramjadie rendah.
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Berdasarkan fakta di lapangan, perolehan hasiljdretasswa (tes formatif)
kelas V SD Kemah Indonesia tahun ajaran 2011-2Cdda gpembelajaran
matematika dalam materi perkalian pecahan desireaunjukkan hasil yang
kurang memuaskan. Hal tersebut dibuktikan dengaseptase siswa yang
mencapai KKM hanya 53,125 % dari KKM yang ditentuksebesar 60,00
walaupun pada dasarnya sebagian besar dari mereé&h mmemahami konsep
perkaian pecahan decimal. Akan tetapi, mereka masiah dalam hapalan
konsep tersebut sehingga dalam mengerjakan seti@gd, Smereka
membutuhkan waktu yang cukup lama.

Melihat kondisi seperti itu, guru selalu mengalakesulitan ketika
menyampaikan bahan pelajaran matematika dengan, Ibagoarik dan
menantang minat siswa dalam proses pembelajardmngga pada saat
pembelajaran matematika sedang berlangsung, badiy@kui fenomena-
fenomena seperti kurangnya antusias siswa terhat#pri yang sedang
disampaikan, aktivitas belajar siswa tidak maksimddn kurangnya
kepercayaan diri siswa dalam mengeluarkan ide-@eg ymenghangatkan
suasana dalam pembelajaran matematika.

Sementara itu, alat tes yang kerap digunakan paata pelajaran
matematika hanya menekankan pada pengetahuan @sgumitif), sehingga
pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika yaaikukian oleh guru
hanya berusaha untuk membekali siswa-siswanya depgagetahuan yang
berupaya untuk dapat menjawab sosal-soal tes, glmiansikap dan
keterampilan siswéapektif dan psikomotoRurang diperhatikan.
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Pernyataan tersebut di atas didukung juga dengagajgan yang
dilaksanakan saat ini adalah sistem klasikal. Dengestem klasikal,
kecepatan pengajaran dilaksanakan berdasarkamgzerkiecepatan rata-rata
siswa. Dengan demikian akan ada siswa yang meeds@abpengajaran yang
dilakukan oleh guru terlalu cepat, yaitu siswa yamgbat belajar, sebaliknya
ada pula siswa lain yang merasa terlalu lambatveéSigang lambat dalam
pelajaran akan merasa bingung, sedangkan siswa gep®j dalam belajar
akan merasa bosan. Kedua kelompok siswa tersetlutrpendapat perhatian
yang sama. Siswa yang cepat dalam belajar memarkgégiatan yang lebih
dari kegiatan siswa pada umumnya, sebaliknya sigavey lambat dalam
belajar memerlukan bantuan khusus untuk menuntdsksihbelajarnya.

Perbedaan pada tiap individu tersebut dapat ditllaait minat, bakat
kemampuan kepribadian, pengalaman lingkungan, danldin. Karena itu
seorang guru dalam proses pembelajaran matematikadaknya
memperhatikan perbedaan-perbedaan karakteristkkdidé. Oleh karena itu
dalam pembelajaran matematika SD, konsep matemydikg abstrak yang
dianggap mudah dan sederhana menurut kita yangbeapakirnya sudah
formal, dapat menjadi hal yang sulit dimengerthcd@ak.

Pembelajaran kooperatif merupakan alternatif panga yang dapat
mengatasi permasalah tersebut. Dengan pembeldaoperatif siswa yang
pandai diberi kesempatan untuk menghabiskan waktudgngan cara
membantu siswa yang kurang pandai. Sebaliknya sygmg kurang pandai
akan bertambah pemahamannya karena mendapat banbiagi temannya
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yang lebih pandai. Pembelajaran kooperatif memuiacukerja sam antar
siswa dari semua tingkatan untuk bekerja samandamgka mencapai
tujuan, saling membantu untuk belajar dan mendajpaan.

Melihat kondisi tersebut, ketidaksesuaian metodehmtajaran sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karened@elalam pembelajaran
merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh gurutaa metode yang
dapat melatih keterampilan siswa. Oleh karena ppenulis menganggap
penting untuk menerapkan model pembelajaran kobpdean metode hensis
pada pembelajaran matematika sebagai upaya metkagk&asil belajar
siswa, dan menerapkannya di kelas V SD Kemah Irglanedengan
mengambil judul penelitianPenggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Dengan Metode Hensis Untuk MeningkatkarHasil Belajar

Siswa Dalam Perkalian Pecahan Desimal”

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari permasalahan yang ada, selanjutng@muaskan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana penggn model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode sisenuntuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam perkaliazapan desimal di kelas 5
SD Kemah Indonesia.” Masalah ini lebih khusus d@ijahn sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperpaf STAD
dengan metode hensis dalam pembelajaran matentatiteng perkalian
pecahan desimal?
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2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajarakalper pecahan
desimal setelah menggunakan model pembelajararekatdptipe STAD

dengan metode hensis?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi darendeskripsikan
hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan model glajatan kooperatif
tipe STAD dengan metode hensis dalam pembelajaeskalpn pecahan
desimal di kelas 5 SD Kemah Indonesia. Secara khymnelitian ini
bertujuan untuk :

1. Mengetahui penggunaan model pembelajaran koopetiggf STAD
dengan metode hensis dalam pembelajaran matentatiteng perkalian
pecahan desimal.

2. Mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajarakali@n pecahan
desimal setelah menggunakan model pembelajararekatdtipe STAD

dengan metode hensis.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini sedikitnya dapat memberikan manéaatgai berikut :
1. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini dapat embgngkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam sudselagar mengajar
yang bersifat terbuka dan demokratis, mengembangakiualitas
berbagai potensi, serta dapat menjadi tutor sebagyestemannya.
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2. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini dapat di@d umpan balik
untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran agar npatdaasil yang
diharapkan.

3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini dapatimgkatkan kualitas
sekolah yang dapat mendukung terciptanya kebeamasiémbaga,
sehingga sekolah memiliki suatu aset yang dapaididgn daya jual
kepada masyarakat.

4. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dagatitkan motivasi untuk

mengembangkan potensi yang dimiliki.

E. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini perlu didefinisikan beberagéilah agar tidak
terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memsi&tn istilah-istilah
yang berkaitan dengan judul penelitian. Istilaiiakt tersebut yaitu sebagai
berikut:
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe ST@Eden Team
Achievment Divisionslatau pembagian pencapaian tim siswa dalam
penelitian ini adalah salah satu metode pembelajim siswa yang
paling sederhana, yang penerapannya menggunaki@m sgkor yang
lebih menekankan pada pencapaian kemajuan dargekedar persentase
jawaban yang benar. (dioalah dari pendapat JacthertAdalam Slavin,

2005 : 148 dan 155)
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Dalam implementasinya, STAD memiliki dua aturammaayaitu :
a) Menjelaskan secara lengkap pelajarannya sebeluan gjgiva masuk
ke dalam kelompok masing-masing.
b) Menjelaskan cara menentukan poin kemajuan dan rhddan skor
awal serta meminta para siswa untuk menghitung-poin kemajuan.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh sisdalam usaha
penguasaan materi dan ilmu pengetahuan yang menugaiatu kegiatan
yang menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan hasilajar yang dicapai
oleh siswa setelah mempelajari matematika dalamriperiode waktu
tertentu dan diukur dengan menggunakan alat evales) melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan dettensis.
3. Pecahan Desimal
Pengertian pecahan desimal dalam penelitian inlabhdanerupakan
perluasan nilai tempat dari bilangan rasional, dapat digunakan untuk
menyatakan bilangan-bilangan yang kurang dari samisal
persepuluhan (0,1), perseratusan (0,01), perserib(001) dan
seterusnya.
4. Metode Hensis
Hand-Systematau hensis merupakan sebuah metode keterampilan
menghitung perkalian dengan menggunakan jari tandiamana setiap
jari pada tangan memiliki angka tertentu sesuagdermpenggunaannnya.
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